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Abstract: Irrational use of medicines poses significant health risks, particularly in
communities with limited access to pharmaceutical information. This study aimed
to evaluate short-term changes in knowledge following education on DAGUSIBU
(Get, Use, Store, and Dispose of Medicines Properly) and Beyond Use Date (BUD)
among mothers attending Posyandu Jeruk, Semarang. The activity employed a
pre–post evaluative design without a control group and involved 20 participants.
Knowledge levels were assessed using a structured questionnaire administered
before and immediately after the educational session. Data were analyzed using
the Wilcoxon signed-rank test. The mean knowledge score increased from 5.75 to
7.40  (p  =  0.001),  indicating  a  statistically  significant  short-term improvement  in
knowledge.  These  findings  suggest  that  DAGUSIBU  and  BUD  education  was
associated with an immediate increase in participant knowledge; however, causal
relationships and long-term impacts cannot be inferred from this study.

Abstrak:  Penggunaan  obat  yang  tidak  rasional  dapat  menimbulkan  risiko
kesehatan, terutama pada masyarakat dengan akses informasi kefarmasian yang
terbatas.  Kegiatan  ini  bertujuan  untuk  mengevaluasi  perubahan  pengetahuan
jangka  pendek  setelah  pemberian  edukasi  mengenai  DAGUSIBU  (Dapatkan,
Gunakan, Simpan, dan Buang Obat dengan Benar) dan Beyond Use Date (BUD)
pada ibu-ibu peserta Posyandu Jeruk,  Kota Semarang.  Kegiatan menggunakan
desain  evaluatif  pre–post  tanpa  kelompok  kontrol  dengan  jumlah  peserta
sebanyak  20  orang.  Tingkat  pengetahuan  diukur  menggunakan  kuesioner
terstruktur yang diberikan sebelum dan segera setelah sesi edukasi. Analisis data
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Rerata skor pengetahuan meningkat dari
5,75  menjadi  7,40  (p  =  0,001),  yang  menunjukkan  adanya  peningkatan
pengetahuan secara statistik  dalam jangka pendek.  Hasil  ini  mengindikasikan
bahwa edukasi DAGUSIBU dan BUD berasosiasi dengan peningkatan pengetahuan
peserta  segera  setelah  intervensi,  namun  tidak  dapat  digunakan  untuk
menyimpulkan hubungan kausal maupun dampak jangka panjang.

Pendahuluan
Penggunaan  obat  yang  tidak  rasional  masih  menjadi
permasalahan kesehatan masyarakat dan dapat berdampak
pada  menurunnya  efektivitas  terapi,  meningkatnya  risiko
efek samping obat, serta pemborosan biaya kesehatan. Pada
tingkat  rumah  tangga,  permasalahan  ini  sering  berkaitan
dengan  ketidaktepatan  cara  memperoleh,  menggunakan,
menyimpan,  dan  membuang  obat.  Ketidakrasionalan
penggunaan  obat  dapat  berupa  penggunaan  berlebihan
(overuse),  penggunaan  yang  tidak  memadai  (underuse),
maupun penggunaan yang tidak tepat terkait dosis, indikasi,
cara pemberian, dan durasi penggunaan. Berbagai laporan

menunjukkan bahwa praktik swamedikasi di Indonesia masih
tinggi dan sering tidak disertai pemahaman yang memadai
mengenai penggunaan dan penyimpanan obat (1).

Perkembangan informasi dan promosi obat yang semakin
masif,  disertai dengan tingginya biaya layanan kesehatan,
turut  mendorong  meningkatnya  praktik  swamedikasi  di
masyarakat. Swamedikasi merupakan tindakan yang lazim
dilakukan  untuk  menangani  keluhan  kesehatan  ringan
sebelum  mengakses  fasilitas  kesehatan.  Namun,  tanpa
pengetahuan  yang  memadai,  praktik  ini  berpotensi
meningkatkan risiko kesalahan penggunaan obat, terutama
dalam konteks penyimpanan dan penggunaan obat sisa di
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rumah tangga (2).
Salah satu upaya nasional untuk meningkatkan perilaku

penggunaan  obat  yang  benar  adalah  melalui  program
edukasi DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang
Obat dengan Benar).  Program ini  bertujuan meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan obat yang
aman dan rasional. Meskipun informasi mengenai DAGUSIBU
telah banyak disosialisasikan melalui media cetak di fasilitas
pelayanan  kesehatan,  efektivitas  penyampaian  informasi
tersebut pada tingkat komunitas masih bervariasi dan belum
selalu  diikuti  oleh  peningkatan  pemahaman  masyarakat
secara optimal (3).

Selain  itu,  pemahaman mengenai  konsep Beyond Use
Date  (BUD)  merupakan  aspek  penting  dalam  menjamin
keamanan penggunaan obat setelah kemasan dibuka atau
obat  diracik.  BUD  berbeda  dengan  tanggal  kedaluwarsa
(Expired Date), yang ditetapkan oleh industri farmasi selama
kemasan  obat  masih  utuh.  Kurangnya  pemahaman
masyarakat  terhadap  perbedaan  kedua  konsep  tersebut
berpotensi  menyebabkan  penggunaan  obat  yang  kualitas
dan  keamanannya  sudah  menurun.  Praktik  penyimpanan
obat sisa di rumah tangga masih umum dilakukan, sehingga
risiko kesalahan penggunaan obat menjadi semakin tinggi
(4, 5).

Posyandu  sebagai  salah  satu  bentuk  pelayanan
kesehatan  berbasis  masyarakat  memiliki  peran  strategis
dalam kegiatan promosi dan edukasi kesehatan, khususnya
bagi ibu-ibu yang berperan penting dalam pengelolaan obat
di  rumah  tangga.  Namun  demikian,  data  empiris  yang
mengevaluasi perubahan pengetahuan masyarakat setelah
edukasi DAGUSIBU dan BUD di lingkungan Posyandu masih
terbatas.  Oleh  karena  itu,  kegiatan  ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi  perubahan  pengetahuan  jangka  pendek
masyarakat setelah diberikan edukasi mengenai DAGUSIBU
dan Beyond Use Date di Posyandu Jeruk, Kota Semarang.

Metodologi
Kegiatan ini menggunakan desain evaluatif pre–post tanpa
kelompok pembanding dan dilaksanakan di Posyandu Jeruk,
Kota  Semarang,  pada  tanggal  9  November  2024.  Subjek
kegiatan adalah ibu-ibu peserta Posyandu balita yang hadir
dan  bersedia  mengikuti  rangkaian  kegiatan  edukasi  pada
hari pelaksanaan. Seluruh peserta yang memenuhi kriteria
tersebut  diikutsertakan  dalam  evaluasi,  sehingga  jumlah
sampel (n = 20) ditentukan berdasarkan kehadiran peserta
dan tidak melalui perhitungan besar sampel.

Intervensi  berupa  edukasi  mengenai  DAGUSIBU  dan
Beyond Use Date (BUD) diberikan dalam satu sesi oleh dosen
farmasi  dengan  pendampingan  mahasiswa  farmasi
menggunakan  media  leaflet  terstandar.  Materi  edukasi
meliputi konsep DAGUSIBU, penggolongan obat, perbedaan
antara Expired Date (ED) dan Beyond Use Date (BUD), cara
memperoleh  obat  yang  tepat,  penggunaan  obat  sesuai
aturan,  penyimpanan  obat  berdasarkan  bentuk  sediaan,
serta  pembuangan  obat  yang  benar.  Sesi  edukasi
berlangsung selama kurang lebih 30 menit dan dilanjutkan
dengan diskusi interaktif serta tanya jawab dengan peserta.

Evaluasi  tingkat  pengetahuan  dilakukan  menggunakan
kuesioner terstruktur yang diberikan sebelum (pretest) dan
segera setelah (post-test) sesi edukasi. Kuesioner terdiri dari
10  pertanyaan  tertutup  dengan  rentang  skor  0–10.
Instrumen ini disusun berdasarkan materi edukasi DAGUSIBU
dan BUD yang umum digunakan dalam kegiatan promosi

kesehatan dan digunakan untuk tujuan evaluasi deskriptif.
Uji validitas dan reliabilitas instrumen tidak dilakukan secara
formal dan hal ini dinyatakan sebagai keterbatasan studi.

Data hasil pretest dan post-test dianalisis menggunakan
perangkat  lunak  SPSS.  Uji  normalitas  menunjukkan  data
tidak berdistribusi normal, sehingga analisis perbedaan skor
dilakukan menggunakan uji  Wilcoxon signed-rank.  Tingkat
signifikansi statistik ditetapkan pada p < 0,05. Selain nilai p,
besaran efek perubahan skor dihitung menggunakan korelasi
rank-biserial untuk melengkapi interpretasi hasil.

Hasil
Sebanyak 20 peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
edukasi dan menyelesaikan pengisian kuesioner pretest dan
post-test. Tingkat pengetahuan peserta diukur menggunakan
kuesioner dengan rentang skor 0–10.

Distribusi  skor  individu  sebelum dan  sesudah  edukasi
disajikan pada Tabel 1.  Secara deskriptif,  sebagian besar
peserta menunjukkan peningkatan skor pengetahuan setelah
edukasi, meskipun terdapat beberapa peserta dengan skor
yang tetap maupun mengalami penurunan.

Ringkasan statistik skor pengetahuan peserta disajikan
pada Tabel 2.  Rerata skor pengetahuan sebelum edukasi
(pretest) adalah 5,75 ± 1,25 dengan skor minimum 4 dan
maksimum  8.  Setelah  edukasi  (post-test),  rerata  skor
meningkat menjadi 7,40 ± 0,68 dengan skor minimum 6 dan
maksimum 8.

Hasil  uji  Wilcoxon  signed-rank  menunjukkan  adanya
perbedaan skor pengetahuan yang bermakna secara statistik
antara pretest dan post-test  (p = 0,001; p < 0,05), yang
mengindikasikan  adanya  peningkatan  skor  pengetahuan
peserta setelah pemberian edukasi.

Tabel 1. Skor pengetahuan pretest dan posttest edukasi
DAGUSIBU dan BUD.

No. Skor Pretest Skor Postest

1.      5 8

2.      5 8

3.      5 8

4.      5 6

5.      5 7

6.      7 8

7.      8 7

8.      7 7

9.      7 8

10.  7 7

11.  6 6

12.  5 7

13.  4 8

14.  4 7

15.  4 7

16.  5 8

17.  5 8

18.  7 8

19.  7 8

20.    7 7
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Tabel 2. Statistik deskriptif skor pengetahuan peserta.

Skor Pengetahuan n Min Max Mean ± SD p-Value

Pretest 20 4 8 5,75 ± 1,251
0,001

Posttest 20 6 8 7,40 ± 0,681
Keterangan: Uji Wilcoxon signed-rank; tingkat signifikansi p < 0,05.

Pembahasan
Hasil  kegiatan  ini  menunjukkan bahwa edukasi  mengenai
DAGUSIBU dan Beyond Use Date (BUD) berasosiasi dengan
peningkatan  pengetahuan  peserta  dalam  jangka  pendek.
Temuan  ini  sejalan  dengan  berbagai  studi  edukasi
kefarmasian berbasis  komunitas yang melaporkan adanya
peningkatan pengetahuan segera setelah intervensi edukasi
dilakukan (6).

Meskipun demikian, peningkatan skor pengetahuan tidak
terjadi  secara  merata  pada  seluruh  peserta.  Beberapa
peserta menunjukkan skor yang tetap atau menurun pada
post-test. Variasi ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti  keterbatasan  daya  ingat,  perbedaan  tingkat
pemahaman awal,  serta kemungkinan kebingungan dalam
menjawab pertanyaan kuesioner. Selain itu, situasi pengisian
kuesioner di lingkungan Posyandu yang bersamaan dengan
aktivitas  rutin  peserta  juga  berpotensi  memengaruhi
konsentrasi  dan  akurasi  respons.

Perlu ditekankan bahwa desain pre–post tanpa kelompok
kontrol memiliki keterbatasan dalam penarikan kesimpulan
kausal.  Peningkatan  skor  yang  diamati  tidak  sepenuhnya
dapat  diatribusikan  pada  intervensi  edukasi,  karena
kemungkinan adanya efek pengulangan soal (testing effect)
dan  peningkatan  perhatian  peserta  selama  kegiatan
berlangsung. Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih tepat
diinterpretasikan  sebagai  perubahan  pengetahuan  jangka
pendek yang terjadi setelah edukasi,  bukan sebagai bukti
efektivitas intervensi secara kausal.

Selain  itu,  kegiatan  ini  hanya  mengevaluasi  aspek
pengetahuan  dan  tidak  menilai  perubahan  perilaku
pengelolaan  obat  maupun  retensi  pengetahuan  dalam
jangka  panjang.  Pengetahuan  yang  meningkat  secara
statistik  belum  tentu  diikuti  oleh  perubahan  praktik
penggunaan,  penyimpanan,  dan  pembuangan obat  dalam
kehidupan sehari-hari.  Keterbatasan ini  perlu  diperhatikan
dalam menafsirkan implikasi hasil penelitian.

Meskipun  memiliki  keterbatasan,  hasil  kegiatan  ini
menunjukkan  potensi  Posyandu  sebagai  sarana  edukasi
kefarmasian berbasis komunitas. Edukasi terstruktur dengan
media sederhana, seperti leaflet dan diskusi langsung, dapat
menjadi pendekatan awal untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat.  Penel it ian  selanjutnya  disarankan
menggunakan  desain  dengan  kelompok  pembanding,
instrumen  terstandar  dan  tervalidasi,  serta  pengukuran
outcome  perilaku  dan  jangka  panjang  guna  memperoleh
bukti  yang  lebih  kuat.  Secara  keseluruhan,  temuan  ini
menunjukkan  adanya  peningkatan  pengetahuan  jangka
pendek setelah edukasi DAGUSIBU dan BUD, dengan variasi
respons antar peserta (7, 8).

Kesimpulan
Kegiatan edukasi mengenai DAGUSIBU dan Beyond Use Date
(BUD) yang dilaksanakan di Posyandu Jeruk, Kota Semarang
berasosiasi dengan peningkatan skor pengetahuan peserta
secara  bermakna  dalam  jangka  pendek.  Peningkatan  ini

ditunjukkan oleh perbedaan skor pengetahuan sebelum dan
sesudah edukasi berdasarkan analisis statistik.

Namun  demikian,  mengingat  desain  kegiatan  yang
menggunakan  pendekatan  pre–post  tanpa  kelompok
pembanding,  hasil  ini  tidak  dapat  digunakan  untuk
menyimpulkan  hubungan  kausal  maupun  efektivitas
intervensi  secara  definitif.  Selain  itu,  kegiatan  ini  hanya
mengevaluasi  aspek  pengetahuan  dan  tidak  menilai
perubahan  perilaku  pengelolaan  obat  maupun  retensi
pengetahuan dalam jangka panjang.

Meskipun  memiliki  keterbatasan,  hasil  kegiatan  ini
menunjukkan  potensi  Posyandu  sebagai  sarana  edukasi
kefarmasian  berbasis  komunitas.  Edukasi  terstruktur
mengenai DAGUSIBU dan BUD dapat menjadi langkah awal
dalam  meningkatkan  pengetahuan  masyarakat  terkait
pengelolaan  obat  yang  aman  dan  rasional.  Penelitian
selanjutnya  disarankan  menggunakan  desain  dengan
kelompok  pembanding,  instrumen  yang  tervalidasi,  serta
pengukuran  outcome  perilaku  dan  jangka  panjang  untuk
memperoleh bukti yang lebih kuat.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menafsirkan hasil. Pertama, desain evaluatif pre–post
tanpa kelompok pembanding membatasi kemampuan untuk
menarik  kesimpulan  kausal,  karena  perubahan  skor
pengetahuan  yang  diamati  dapat  dipengaruhi  oleh  faktor
lain,  seperti  efek  pengulangan  soal  dan  peningkatan
perhatian peserta selama kegiatan berlangsung.

Kedua, jumlah sampel yang relatif kecil dan ditentukan
berdasarkan  kehadiran  peserta  pada  kegiatan  Posyandu
membatasi generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas.
Ketiga, instrumen kuesioner yang digunakan disusun untuk
tujuan  evaluasi  deskriptif  dan  tidak  melalui  proses  uji
validitas  dan  reliabilitas  formal,  sehingga  sensitivitas
instrumen dalam mengukur perubahan pengetahuan secara
presisi masih terbatas.

Selain  itu,  penelitian  ini  hanya  mengukur  perubahan
pengetahuan  segera  setelah  intervensi  dan  tidak
mengevaluasi  retensi  pengetahuan  maupun  perubahan
perilaku  pengelolaan  obat  dalam  jangka  panjang.  Oleh
karena  itu,  implikasi  hasil  terhadap  praktik  penggunaan,
penyimpanan,  dan  pembuangan  obat  sehari-hari  perlu
ditafsirkan secara hati-hati.
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